
1 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adrian, R., Nasamsir, N., & Meilin, A. (2019). Survei Serangan Hama Pada 

Perkebunan Tebu (Saccharum officinarum L.) Di Provinsi Jambi. Jurnal 

Media Pertanian, 4(1), 1–7. 

 

Ainun, V. A. V., Yohani, E. Y. E., & Avidhatul, Y. A. Y. (2024). Identifikasi 

Bakteri Patogen Gram Negatif Pada Alat Praktikum Mikrobiologi Di 

Laboratorium Central Stikes Maharani Malang. Journal Borneo, 4(2), 67–80. 

 

Ardila, L., Rosanti, D., & Kartika, T. (2022). Karakteristik Morfologi Tanaman 

Buah di Desa Suka Damai Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi 

Banyuasin. Indobiosains, 4(2), 36. 

https://doi.org/10.31851/indobiosains.v4i2.6163 

 

Atmanto, Y. K. A. A., Asri, L. A., & Kadir, N. A. (2022). Media Pertumbuhan 

Kuman. Jurnal Medika Hutama, 04(01), 3069–3075. 

http://jurnalmedikahutama.com 

 

Aufani, D., Supriyanto, S., Fatayati, I., & Ihsan, B. M. (2023). Identifikasi Bakteri 

Gram Negatif Pada Air Tebu Di Wilayah Kota Pontianak. Innovative: Journal 

Of Social Science Research, 3(6), 4572–4579. 

 

Br Sembiring, V. C., Suarjana, I. G. K., & Pasek Gelgel, K. T. (2022). Isolasi dan 

Identifikasi Bakteri Shigella spp. Penyebab Diare pada Anjing. Buletin 

Veteriner Udayana, 158, 60. 

https://doi.org/10.24843/bulvet.2023.v01.i01.p08 

 

CHRISMASYANTI, N. I. K. S. D. W. I., SUASTINI, K. D., CAWIS, N. I. L. U. 

H. S. A., & DEWI, N. I. W. S. (2021). Pengaruh ekstrak jahe merah (Zingiber 

Officinale) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysentriae. Hang Tuah 

Medical Journal, 18(2), 136–145. 

 

Deovia, D., Hermantika, T., Ihsan, B. M., Kamilla, L., Hanif, M. I., & Kalimantan, 

W. (2024). Identification of Pathogenic Bacteria in Tofu Water and Sugarcane 

Water in Pontianak City Department of Medical Laboratory Technology , 

Poltekkes Kemenkes Pontianak , Pontianak , Department of Medical 

Laboratory Technology , Poltekkes Kemenkes Banten , Banten , Indonesia 

Badau Primary Health Care , Kapuas Hulu , Indonesia ( Correspondence 

author ’ s email , baguss1415@gmail.com ). 17(4), 1741–1746. 

 

Dewi, A. P. (2024). Identifikasi Bakteri Patogen Mesoflilik Pada Sumber Air Bersih 

di Jalan Riau Ujung Kota Pekanbaru. 2(2). 

 

Fadilah, A. N., & Widowati, T. (2020). Pemanfaatan Serat Limbah Tebu Sebagai 

Bulu Mata Dan Alis Extension. Beauty and Beauty Health Education, 9(2), 6–

11. https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/bbhe/article/view/42319 

 



2 

 

Jadhey, S., Erina, & Abrar, M. (2020). Deteksi Salmonella Sp Pada Pempek Yang 

Dijual Di Sekitar Kampus universitas Syiah Kuala. (JIMVET) Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala, 4(4), 107–113. 

 

Nash, A. A., Dalziel, R. G., & Fitzgerald, J. R. (2015). Mims’ Pathogenesis of 

Infectious Disease (A. A. Nash, R. G. Dalziel, & J. R. B. T.-M. P. of I. D. 

(Sixth E. Fitzgerald (eds.); pp. 9–49). Academic Press. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1016/B978-0-12-397188-3.00002-0 

 

Ramadhani, I. (2022). Analisa Cemaran Bakteriologi pada Minuman Air Kelapa 

Muda. Jurnal Pustaka Media, 1(1), 5–8. 

 

Sapitri, A., & Afrinasari, I. (2019). Identifikasi Escherichia Coli Pada Cincau Yang 

Dijual Di Pasar Baru Stabat. Journal of Pharmaceutical And Sciences, 2(2), 

18–23. https://doi.org/10.36490/journal-jps.com.v2i2.23 

 

Septi, Inggarsih, R., Diba, M. F., Laeto, A. Bin, Firya, D., Arneldi, Y., & 

Khairunnisa. (2024). Potensi Antibakteri Fraksi Aktif Daun Alpukat (Persea 

Americana Mill) Dalam Menghambat Pertumbuhan Bakteri Shigella 

dysenteriae. 8(Mic), 3449–3456. 

 

Siagian, P. B. I., Budiarso, T. Y., Amarantini, C., & Prihatmo, G. (2022). Deteksi 

Cemaran Coliform Dan Staphylococcus aureus Pada Saus Tomat Yang 

Digunakan Oleh Pedagang Bakso Tusuk Di Kota Yogyakarta. Prosiding 

Seminar Nasional Pendidikan Biologi, 2(1), 106–116. 

 

Sukawaty, Y., Kamil, M., & Kusumawati, E. (2017). Uji Cemaran Bakteri Coliform 

Pada Minuman Air Tebu. Jurnal Ilmiah Manuntung, 2(2), 248–253. 

https://doi.org/10.51352/jim.v2i2.73 

 

Sulistiyanto, T. Q., Sinaga, S. M., & Suryanda, A. (2021). Pemahaman dan 

perspektif mahasiswa mengenai manfaat air tebu (Saccharum officinarum) 

dalam prospek kesehatan. Jurnal Pro-Life, 8(3), 199–204. 

 

Widiawati, & Qodri, U. L. (2023). Analisis Fitokimia Dan Penentuan Kadar 

Fenolik Total Pada Ekstrak Etanol Tebu Merah Dan Tebu Hijau (Saccharum 

Officinarum L.) Phytochemical Analysis and Determination of Total Phenolic 

Content in Ethanol Extract of Red Sugar Cane and Green Sugar Cane (Sac. 

Jurnal Farmasi Tinctura, 4(2), 91–102. 

 

Yulinar, E., Mahyarudin, & Fitriangga, A. (2022). Deteksi bakteri coliform pada 

minuman sari tebu (saccharum officinarum) di pontianak utara. Jurnal 

Cerebellum, 8(3), 23–29. 

 

Zelika Nur Jannah, D. H. dan K. N. (2015). Uji bakteriologis pada minuman tebu. 

 

  



3 

 

Lampiran 1 

Surat Ethical Clearance (EC) 

 



4 

 

Lampiran 2 

Surat Izin Penelitian 

  



5 

 

Lampiran 3 

Surat Keterangan Bebas Laboratorium 

 

  



6 

 

Lampiran 4 

Pembuatan Media Dan Reagensia  

 

1. Buffered Peptone Water 

Komposisi : 

1. Peptone    10,0 gr 

2. Natrium klorida   5,0 gr 

3. Natrium hidrogen  9,0 gr 

4. Kalium dihidrogen fosfat 1,5 gr 

Perhitungan : 

Suspensi = 25,5 gr / L 

Media yang digunakan = 63 ml 

25,5 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑙
× 63 𝑚𝑙 = 1,60 𝑔𝑟 

Prosedur : 

Timbang bahan Buffered Peptone Water sebanyak 1,60 gr lalu masukkan ke 

dalam erlenmeyer steril kemudian larutkan dengan aquades sebanyak 63 ml, 

tuang pada 7 tabung reaksi masing- masing 9 ml tutup dengan kapas steril. 

 

2. Salmonella Shigella Agar (SSA) 

Komposisi : 

1. Bile salt    8,5 gr 

2. Brilliant green   0,00033 gr 

3. Lab-Lemco powder  5 gr 

4. Peptone    5 gr 

5. Lactose    10 gr 

6. Sodium citrate    10 gr 

7. Sodium thiosulphate  8,5 gr 

8. Ferric citrate   10 gr 

9. Neutral red   0,025 gr 

10. Bacto Agar   13,5 gr 

Perhitungan :  

Suspensi = 63,0 gr / L 
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Media yang digunakan = 175 ml  

63,0 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑙
× 175 𝑚𝑙 = 11,02 𝑔𝑟 

Prosedur : 

Timbang bahan Salmonella Shigella Agar sebanyak 11,02 gr kemudian 

masukkan dalam erlenmeyer steril, lalu larutkan dengan aquadest sebanyak 175 

ml, panaskan di atas Hotplate hingga hampir mendidih, lalu tuang pada 7 

petridish masing-masing 25 ml. 

 

3. Media gula-gula 

Buffered peptone Water (BPW) 

Komposisi : 

1. Peptone     10 gr 

2. Sodium Chloride  5 gr 

3. Andrade’s Indicator  0,1 gr 

Perhitungan : 

Suspensi = 25,5 gr / L 

Media yang digunakan = 175 ml 

25,5 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑙
× 175 𝑚𝑙 = 4,46 𝑔𝑟 

Prosedur : 

Timbang 4,46 gr media Buffered Peptone Water, lalu masukkan dalam 

erlenmayer steril kemudiaan dilarutkan dengan 175 ml aquadest di atas 

waterbath hingga larut kemudian tambahkan seujung sendok indikator (Brom 

Cressol Purple) lalu dibagi ke dalam 5 erlenmayer masing-masing 35 ml.  

a. Glukosa  

Perhitungan :  

Konsentrasi = 1%  

Media yang digunakan = 35 ml 

1

100
× 35 𝑚𝑙 = 0,35 𝑔𝑟 

Prosedur : 

Timbang 0,35 gr Glukosa, lalu masukkan ke dalam media BPW yang telah 
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dibagi tadi lalu homogenkan. Tuang ke dalam tabung reaksi masing-masing 5 

ml, kemudian tutup dengan kapas steril lalu sterilisasi di autoclave pada suhu 

121oC selama 15 menit. 

b. Laktosa  

Perhitungan :  

Konsentrasi = 1%  

Media yang digunakan = 35 ml 

1

100
× 35 𝑚𝑙 = 0,35 𝑔𝑟 

Prosedur : 

Timbang 0,35 gr Laktosa, lalu masukkan ke dalam media BPW yang telah dibagi 

tadi lalu homogenkan. Tuang ke dalam tabung reaksi masing-masing 5 ml, 

kemudian tutup dengan kapas steril lalu sterilisasi di autoclave pada suhu 121oC 

selama 15 menit. 

c. Mannit  

Perhitungan :  

Konsentrasi = 1%  

Media yang digunakan = 35 ml 

1

100
× 35 𝑚𝑙 = 0,35 𝑔𝑟 

Prosedur : 

Timbang 0,35 gr Mannit, lalu masukkan ke dalam media BPW yang telah dibagi 

tadi lalu homogenkan. Tuang ke dalam tabung reaksi masing-masing 5 ml, 

kemudian tutup dengan kapas steril lalu sterilisasi di autoclave pada suhu 121oC 

selama 15 menit. 

d. Maltosa  

Perhitungan :  

Konsentrasi = 1%  

Media yang digunakan = 35 ml 

1

100
× 35 𝑚𝑙 = 0,35 𝑔𝑟 

Prosedur : 

Timbang 0,35 gr Maltosa, lalu masukkan ke dalam media BPW yang telah dibagi 
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tadi lalu homogenkan. Tuang ke dalam tabung reaksi masing-masing 5 ml, 

kemudian tutup dengan kapas steril lalu sterilisasi di autoclave pada suhu 121oC 

selama 15 menit. 

e. Sakarosa 

Konsentrasi = 1%  

Media yang digunakan = 35 ml 

1

100
× 35 𝑚𝑙 = 0,35 𝑔𝑟 

Prosedur : 

Timbang 0,35 gr Sakarosa, lalu masukkan ke dalam media BPW yang telah 

dibagi tadi lalu homogenkan. Tuang ke dalam tabung reaksi masing-masing 5 

ml, kemudian tutup dengan kapas steril lalu sterilisasi di autoclave pada suhu 

121oC selama 15 menit. 

 

4. SIM 

Komposisi : 

1. Trypton    10 gr 

2. Ferrouse amonium sulphat 0,1 gr 

3. Sodium thiosulphat  0,2 gr 

4. Agar    1,75 gr 

5. Aquadest    500 ml 

Perhitungan : 

Suspensi = 30 gr / L 

Media yang digunakan = 35 ml 

30 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑙
× 35 𝑚𝑙 = 1,05 𝑔𝑟 

Prosedur : 

Timbang bahan SIM sebanyak 1,05 gr kemudian masukan dalam erlenmayer 

steril, lalu tambahkan aquades sebanyak 35 ml, lalu tuang pada 7 tabung reaksi 

masing-masing 5 ml. Sterilisasi pada autoclave selama 15 menit pada suhu 

121oC. 
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5. Methyl Red / Voges Proskauer 

Komposisi : 

1. Polipepton   3,5 gr 

2. Glukosa    2,5 gr 

3. KH2PO4   2,5 gr 

4. Aquadest   500 ml 

Perhitungan : 

Suspensi = 17,0 gr 

Media yang digunakan = 70 ml 

17,0 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑙
× 70 𝑚𝑙 = 1,19 𝑔𝑟 

Prosedur : 

Timbang bahan MRVP sebanyak 1,19 gr kemudian masukkan ke dalam 

erlenmayer steril, lalu tambahkan aquadest sebanyak 70 ml, lalu tuang pada 14 

tabung reaksi masing-masing 5 ml. Sterilisasi pada autoclave 15 menit pada suhu 

121oC. 

 

6. Simmon Citrate  

Komposisi : 

1. Amonium dhidrogen fosfat   0,2 gr 

2. Natrium amonium fosfat   0,8 gr 

3. Natrium Klorida     5 gr 

4. Natrium sitrat     2 gr 

5. Magnesium Sulfat  0,2 gr 

6. Bromthymol blue  0,08 gr  

7. Agar      15 gr 

8. Aquadest      1 L 

Perhitungan : 

Suspensi = 22,5 gr 

Media yang digunakan = 35 ml 

22,5 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑙
× 35 𝑚𝑙 = 0,78 𝑔𝑟 
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Prosedur : 

Timbang bahan Simmon citrate sebanyak 0,78 gr kemudian masukkan ke dalam 

erlenmayer steril, lalu tambahkan aquadest sebanyak 35 ml, panaskan di atas 

hotplate hingga larut, lalu tuang pada 7 tabung reaksi masing-masing 5 ml. 

Sterilisasi pada autoclave 15 menit pada suhu 121oC. Miringkan tabung pada 

posisi 40o diamkan hingga membeku. 

 

7. Triple Sugar Iron (TSI) Agar 

Komposisi : 

1. Lab. Lemco power  3 gr 

2. Yeast extract   3 gr 

3. Peptone    20 gr 

4. Sodium chloride   5 gr 

5. Ferri citrate    0,3 gr 

6. Sodium thiosulphate  0,3 gr  

7. Phenol red   0,5 gr 

8. Glukosa    10 gr 

9. Laktosa    10 gr 

10. Sucrosa    10 gr 

Perhitungan : 

Suspensi = 65,0 gr 

Media yang digunakan = 35 ml  

65,0 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑙
× 35 𝑚𝑙 = 2,2 𝑔𝑟 

Prosedur : 

Timbang bahan Simmon citrate sebanyak 2,2 gr kemudian masukkan ke dalam 

erlenmayer steril, lalu tambahkan aquadest sebanyak 35 ml, panaskan di atas 

hotplate hingga larut, lalu tuang pada 7 tabung reaksi masing-masing 5 ml. 

Sterilisasi pada autoclave 15 menit pada suhu 121oC. Miringkan tabung pada 

posisi 40o diamkan hingga membeku. 
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Lampiran 5 

Gambar Proses Dan Hasil Penelitian 
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Pembuatan Media BPW 
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Pembuatan Media RBK (Reaksi Biokimia) 

 

 

Isolasi Sampel Menggunakan Metode Spread Plate (Metode Cawan Tuang) 
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Gambar hasil penelitian 

 

Hasil Pengamatan Media enrichment BPW 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Pembiakan Pada Media SSA dan Hasil Uji RBK 

Sampel No. 1 Negatif Shigella dysenteriae 
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Sampel No. 2 Negatif Shigella dysenteriae 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel No. 3 Negatif Shigella dysenteriae 
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Sampel No. 4 Positif Shigella dysenteriae 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Sampel No. 5 Negatif Shigella dysenteriae 
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Sampel No. 6 Negatif Shigella dysenteria 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

Sampel No. 7 Negatif Shigella dysenteria 
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Lampiran 6 

Kartu Bimbingan  
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Lampiran 7 
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